



In the global market, many companies race to be the best and they will 
need a strategy. One of them is to control the inventory in the most effective 
way. Inventory is an important thing, since it can boost the selling process in a 
company. 
As the number of motorcycle in Indonesia rises up (with 12.1% increase 
from 2006 until 2008), it indicates that the business prospect in the automotive 
area is getting brighter. Many businessmen, particularly those who are 
involved in the motorcycle’s spare parts business, see this growing market in a 
positive way.   
One Surabaya-based company that takes a part in spare parts business is 
Sumber Jaya Motor.  It is located in Jalan Magomuryo block G No.8 and it is 
also a warehouse that kept Tokaido vehicle’s spare parts. In this research, we 
are taking a closer look on to Tokaido’s spare parts that has a fast inventory 
cycle, since they affect the company’s inventory and have a high purchase 
value. 
One of the problems that Sumber Jaya Motor’s encounters is the high 
exceeding number of spare part inventory, which caused a high inventory cost. 
The purpose of this research is to control the number of spare parts in the 
inventory with the EOQ method, so that the inventory cost can be lowered 
down. With this problem, in this research, EOQ method is performed in order 
to lower the inventory cost. With the EOQ formula, the number of economical 
purchase of inventory items to order can be perceived accurately. And the new 
inventory cost can be concluded. Besides, reorder point, order interval, and 
order frequency are also calculated and confirmed. 
The use of EOQ method brings an impact to the inventory. This can be 
seen from the comparison between the old and new inventory cost, after the 
use of EOQ method. The result is that there is a decrease in the spare parts 
inventory cost as much as Rp.6.556.551,00. And so, EOQ method is 
successfully practiced in Sumber Jaya Motor Company. The use of EOQ in the 
inventory management and applying a compatible computer program for stock 
control are recommended for this company. 
 





 Pada pasar global, perusahaan berlomba menjadi yang terbaik dan hal 
ini membutuhkan strategi. Salah satu strategi adalah dalam pengendalian 
persediaan. Persediaan merupakan hal yang penting dalam suatu badan usaha 
karena dapat mendukung proses penjualan dalam badan usaha. 
 Semakin tingginya jumlah sepeda motor di Indonesia dengan kenaikan 
12,1 % dari 2006-2008 mengindikasikan bahwa prospek pada bisnis otomotif 
semakin cerah dan pengusaha-pengusaha pada bisnis otomotif khususnya 
bisnis spare part sepeda motor juga menunjukkan tanda-tanda positif pada 
pasar yang terus berkembang. 
 Salah satu badan usaha yang bergerak di penjualan spare part sepeda 
motor di Surabaya adalah Sumber Jaya Motor. Badan usaha ini bertempat di Jl. 
Margomulyo Indah blok G no 8 yang mana juga merupakan gudang tempat 
penyimpanan persediaan. Merk spare part yang dijual oleh badan usaha ini 
adalah Tokaido. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah spare part Tokaido 
yang memiliki perputaran sediaan yang cepat karena mempengaruhi sediaan 
perusahaan dan juga merupakan barang yang nilai pembeliannya tinggi. 
 Masalah yang terdapat pada Sumber Jaya Motor adalah kelebihan 
persediaan spare part yang tinggi sehingga menyebabkan tingginya biaya 
persediaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pengendalian 
persediaan spare part yang tepat dengan menggunakan metode EOQ sehingga 
dapat mengatasi kelebihan yang kemudian berpengaruh terhadap biaya 
persediaan. Dengan adanya masalah ini, dalam penelitian ini menerapkan 
metode EOQ untuk mengendalikan persediaan agar tidak terjadi kelebihan dan 
dapat meminimalkan biaya persediaan. Dengan adanya perhitungan EOQ 
didapatkan jumlah pembelian ekonomis yang akan dilakukan untuk pemesanan 
sediaan dan didapatkan juga biaya persediaan setelah menggunakan EOQ. 
Selain itu, dilakukan perhitungan frekuensi pemesanan, interval pemesanan, 
dan titik pemesanan kembali. 
 Penggunaan EOQ membawa dampak terhadap persediaan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perbandingan antara biaya persediaan sebelum dan sesudah 
menggunakan EOQ. Hasilnya adalah terjadi penghematan terhadap biaya 
persediaan spare part sebesar Rp.6.556.551. jadi, penggunaan metode EOQ 
efektif diterapkan dalam badan usaha ini. Rekomendasi dalam penelitian ini 
adalah Sumber Jaya Motor sebaiknya menggunakan EOQ dalam pengelolaan 
persediaan dan memasang program komputer yang cocok untuk pengendalian 
stok. 
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